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PRONEK TEERLLANEATT

Kontraktor Harus Dikenakan Sanks

-TOLITOL!, MERCUSUAR- Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Kabupaten Tolitoli, diminta tegas
dalam memberi sanksi kepada kontraktor, yang
tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya
sesuai batas waktu yang ditetapkan dalam

kontrak.

Apalagi saat ini, di Kabupaten
Tolitoli, diperkirakan masih ba-
nyak proyek-proyek dengan
anggaran puluhan miliar rupiah,
tidak akan selesai sesuai batas
waktu yang ditentukan dalam
kontrak. Misalnya, pembangu-
nan Jalan Lingkungan Tadulako
tahap 1 dan IT dengan anggaran
Rp1,9 miliar, taman kota haji ha-
yun Rp2 miliar, taman kota mas-
jid mubarag Rp500 juta, penam-
bahan gedung dua lantai rumah
sakit daerah Rp2 miliar, drai-
nase di tiga tempat di Kecama-

tan Baolan Rp4 miliar, serta
pembangunan ruas jalan Silon-
dou Ogosipat Rp2,9 miliar.
“Saat ini, proyek-proyek itu;
masih dikerjakan dan terancam
menyeberang tahun. Makannya,
dinas PU maupun kepolisian
dan kejaksaan dapat proaktif,
karena jangan sampai terjadi
kebiasaan lama yang biasanya
proyek belum selesai, tetapi ang-
garannya sudah dititip direke-
ning tertentu alasannya angga-
ran sudah diblokir, padahal nan-
ti selesai proyek itu baru diba-

yarkan,” kata Kordinator Solida-
ritas Masyarakat Anti Korupsi
(Somasi) Kabupaten Tolitoli,
Husni Bukayer, kemarin (28/
1)

Disamping itu kata Husni Bu-
kayer, pemberian perpanjangan
waktu penyelesaian atau aman-
demen sejumlah proyek milia-
rantahun 2011 yang mengalami

keterlambatan, bukan jaminan”

akan selesainya pengerjaan
proyek 100 persen.

“Dalam melkukan perpanja-
ngan waktu penyelesaian pro-
yek miliaran rupiah seyogyanya
dilakukan optimalisasi. Optima-
lisasi dimaksudkan untuk me-
ngetahui apakah proyek itu bisa
terselesaikan atau tidak. Jangan
sampai ada upaya merekayasa
pelaporan,” ujarnya.

Sebelumnya, rata-rata proyek
miliaran rupiah di Kabupaten

Tolitoli, mulai mendapat tegu-
ran atau Shock Costs Meeting
(SCM), dari Dinas PU Kabupaten
Tolitoli. Proyek-proyek terse-
but, sebagian besar sudah mele-
wati batas waktu penyelesaian
yang ditertera dalam dokumen
kontrak.

“Proyek yang mendapat tegu-
ran ity, masih sebatas SCM satu
dan dua. Alasan teguran dika-
renakan mengalami keterlam-
batan dari batas kontrak pelak-
sanaan yang ditetapkan. Pro-
yek-proyek itu batas kontrak
pelaksanaannya paling lambat
tanggal 28 November dengan
PHO sampai 5 Desember 2011,
kata kepal bidang Cipta Karya
Dinas PU Kabupaten Tolitoli,
Nuralam dikantornya, beberapa
waktu lalu.

Berkaitan persoalan keterlam-
batan penyelesaian sejumlah

!

proyek di Kabupaten Tolitoli,
paraanggota DPRD (Dekab) To-
litoli dari komisi ¢ turun lapa-
ngan melakukan peninjauan ke
lokasi-lokasi proyek yang disi-
nyalir sudah molor dari jadwal
kontrak. g

Ketau komisi C, Faisal Ban-
tilan, meminta, pemerintah dae-
rah tidak memberikan perpgn-
jangan pelaksanaan atau aman-
demen yang disyaratkan Peres
54 tahun 2010.

“Kami di DPRD sudah turun
lapangan, banyak proyek dikha-
watirkan mengalami keterlam-
batan, dan Pemda harus mem-
beri sangsi kepada kontaktor
yang hmbat menyelesaiakn pro-
yeknya, minimal perusahaan-
nya harus diblacklist, karena
kalau tidak akan berulang pada
proyek tahun mendatang,”
tekannya. Lan




